5.1

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diberikan kesimpulan

sebagai berikut.

5.2

a. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja mutu proyek di Kota Gorontalo

meliputi metode pelaksanaan, tenaga kerja, material, peralatan, biaya,

waktu dan lingkungan.

. Faktor yang paling dominan mempengaruhi kinerja mutu proyek di Kota

Gorontalo yakni faktor material dan lingkungan yakni masing-masing
sebesar 0.897 atau 89.7%.

Saran

Sehubungan dengan kesimpulan penelitian dapat disarankan beberapa hal

berikut.

a. Bagi pihak perusahaan proyek konstruksi dapat menggunakan penelitian

ini untuk dapat meningkatkan kinerja mutu proyek konstruksi yang
meliputi metode pelaksanaan, tenaga kerja, material, peralatan, biaya,

waktu dan lingkungan.

. Bagi pihak pemerintah agar dapat melakukan pengawasan terhadap

pelaksanaan proyek sehingga kinerja dan mutu proyek konstruksi di Kota
Gorontalo lebih baik lagi.
Bagi peneliti selanjutnya dapat memanfaatkan penelitian ini sebagai

referensi dan bahan perbandingan.
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